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ABSTRACT
The purpose of this study was to describe the increase in mathematics learning outcomes of grade VI SD Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya on geometry through the use of teaching aids. This research is a classroom action research conducted on 20 grade students. The research was conducted in two cycles. Each cycle consists of stages of planning, action, observation, and reflection. The instruments used were tests and student observation sheets. Based on the results of the study, it was obtained that the average value of mathematics increased in the first cycle of students who met the Minimum Completion Criteria (KKM) as many as 5 students or 25% while the other 75% were not yet complete so the study continued to cycle II. In the second cycle student learning outcomes experienced a significant increase, namely 100% of students had achieved completeness. The average score of students also increased in the first cycle of 58.5, while the average score in the second cycle was 80. These results have met the established success criteria so that it can be said that the use of teaching aids in learning materials for geometry can improve the results. student learning.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VI SD Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya pada materi bangun ruang melalui penggunaan alat peraga. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada siswa kelas VI yang berjumlah 20 orang. Penelitian dilaksanakan sebanyak dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari tahapan perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observation), dan refeleksi (reflection). Instrumen yang digunakan adalah tes dan lembar observasi siswa. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data nilai rata-rata matematika mengalami peningkatan pada siklus I siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) adalah sebanyak 5 orang siswa atau sebesar 25% sedangkan 75% lainnya belum tuntas sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 100% siswa sudah mencapai ketuntasan. Rata-rata nilai siswa juga mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 58,5 sedangkan perolehan nilai rata-rata pada siklus II sebesar 80. Hasil tersebut sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan alat peraga pada pembelajaran materi bangun ruang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN
Matematika sebagai ilmu dasar dewasa ini telah berkembang dengan pesat baik materi maupun kegunaannya. Pembelajaran matematika selalu memperhatikan perkembangannya di masa lalu, masa sekarang serta perkembangan yang mungkin terjadi pada masa mendatang. Selain itu matematika juga memperhatikan kegunaannya, diantaranya adalah untuk menumbuhkembangkan kemampuan berpikir dan membentuk pribadi yang luhur serta kemampuan menguasai dan menerapkan matematika itu sendiri (Suwardi et.al, 2014).
Bertahun-tahun telah diupayakan oleh para ahli matematika agar matematika dapat dikuasai oleh siswa dengan baik. Namun, hasilnya menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum menguasainya dan bahkan tidak menyukai matematika dari setiap kelasnya. Usaha keras telah dilaksanakan melalui berbagai pembaharuan agar matematika yang diajarkan dapat merangsang siswa untuk mencari sendiri, melakukan penyelidikan sendiri, melakukan pembuktian terhadap suatu dugaan yang dibuat sendiri dan mencari jawaban atas pertanyaan teman atau gurunya.

Salah satu upaya untuk menumbuhkan minat, keaktifan dan motivasi siswa terhadap matematika maka pembelajarannya harus dilakukan dengan cara yang menarik. Pembelajaran yang aktif perlu dilakukan dengan menggunakan metode, model, strategi dan alat peraga yang sesuai dengan materi belajar siswa. Pembelajaran matematika yang dapat merangsang siswa untuk lebih mengetahui dan motivasi siswa dalam belajar dan sekaligus dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap matematika sangat ditunggu, baik oleh siswa maupun para guru.

Menggunakan alat peraga dapat menjadikan kegiatan pembelajaran matematika menjadi lebih efektif, menarik, mudah dipahami, hemat waktu, dan belajar lebih bermakna. Siswa akan termotivasi dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap penggunaan dan konsep yang akan disampaikan melalui alat peraga tersebut. Pada dasarnya siswa belajar melalui benda-benda kongkrit sebagai perantara atau visualisasi untuk memahami konsep yang abstrak. Bahkan orang dewasa yang sudah memahami konsep yang abstrak, pada keadaan tertentu masih memerlukan visualisasi. Konsep abstrak pada matematika yang disajikan dalam bentuk kongkrit akan lebih mudah untuk dipahami dan dimengerti (Komalasari,2010).

Kondisi di atas sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika secara umum menurut Depdiknas (2003), yaitu 1) melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui kegitan eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan dan perbedaan, serta konsisten dan inkonsisten; 2) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, rasa ingin tahu, membuat prediksi atau dugaan, dan mencoba-coba; 3)Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah; 4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan, diagram, dan menjelaskan gagasan.

Pembelajaran efektif yang perlu dilakukan guru adalah bagaimana guru mendorong siswa untuk berpikir, bertanya, memecahkan masalah, dan mendiskusikan ide-ide, serta penyelesaiannya. Dalam dua dekade terakhir ini, kerja kelompok dalam pembelajaran matematika menjadi lebih populer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja kelompok memudahkan siswa belajar dan meningkatkan prestasi belajar siswa serta meningkatkan afektif siswa terhadap matematika.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, diperoleh gambaran bahwa pembelajaran matematika di kelas VI SD Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya masih menggunakan pola lama yaitu kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh guru dalam menyampaikan materi kepada siswa. Guru memdominasi dalam menentukan semua kegiatan pembelajaran, banyaknya materi yang akan diajarkan, urutan materi pelajaran, kecepatan guru mengajar sepenuhnya berada di tangan guru. Pada kegiatan tersebut siswa tidak terlibatkan secara aktif dalam pembelajaran sehingga hal ini dapat menyebabkan siswa menjadi jenuh dan tidak semangat untuk mengikuti pelajaran.

Kendala lain yang dialami dalam proses pembelajaran matematika yaitu masih menggunakan pembelajaran tradisional atau konvensional. Dalam pandangan tradisional, matematika dipahami oleh sebagian besar orang sebagai pengetahuan yang ketat dan statis. Pembelajaran yang dilakukan yang sesuai dengan pandangan ini adalah mengurutkan tugas-tugas matematika secara hati-hati yang didesain agar siswa mengakumulasikan pengetahuan dengan menghapal operasi hitung fakta dasar dan berbagai perhitungan.

Kendala yang lainnya adalah proses pembelajaran yang satu arah yang didominasi oleh metode ceramah. Ditinjau dari efisiensi waktu, memang strategi pembelajaran ini sangatlah efisien namun siswa dengan pembelajaran seperti ini cenderung diam dan menerima apa adanya hal-hal yang disampaikan oleh guru. Pembelajaran yang kurang variatif bisa membuat siswa jenuh dan bosan serta suasana belajar tidak menyenangkan bagi siswa. Pembelajaran yang membosankan disebabkan tidak adanya motivasi siswa, rasa ingin tahu yang rendah serta tidak adanya model, metode atau strategi yang tepat.
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah di atas adalah merancang pembelajaran yang mampu melibatkan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Ada banyak model pembelajaran yang mampu mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran, salah satunya yaitu pembelajaran kontekstual dengan menggunakan bantuan alat peraga. Alat peraga bisa dikatakan sebagai media, media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pengajaran. Menurut Bachri dan Zain (2008) media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran. Media pembelajaran atau alat peraga adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada peserta didik.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan alat peraga dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan (Komalasari,2010; Putri, 2017; Hikmah, 2016). Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti merumuskan tujuan penelitian tindakan ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VI SD Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya pada materi bangun ruang melalui penggunaan alat peraga.
METODE PENELITIAN 
Lokasi penyelengaraan penelitian perbaikan pembelajaran ini di kelas VI SD Negeri Tamansari, Kecamatan Kawalu, Kota Tasikmalaya pada tahun pelajaran 2017/2018. Mata pelajaran yang akan mendapat perhatian adalah Matematika. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2018. Jumlah siswa kelas VI yang akan mendapat perlakuan khusus agar mengalami peningkatan hasil belajar adalah sebanyak 20 orang. Setiap siswa masing-masing memiliki sifat heterogen, artinya satu sama lain memiliki keunggulan dan kelemahan yang berbeda, terutama kemampuannya dalam mempelajari materi ajar yang akan mendapatkan tindakan dalam penelitian perbaikan pembelajaran ini.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Wardhani (2007) PTK adalah penelitian yang dilakukan guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sendiri sebagai guru sehingga hasil belajar siswa lebih meningkat. PTK merupakan studi yang sistematis dilakukan dalam upaya memperbaiki praktek dalam pendidikan dengan melakukan tindakan praktis secara refleksi. PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus yang terdiri dari tahapan (fase) yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observation), dan refeleksi (reflection).
Model yang digunakan dalam PTK ini adalah Model Kemmis dan Mc. Taggart karena model ini cocok dengan masalah yang diteliti. Desain ini menggunakan model yang dikenal sistem spiral refleksi diri yang dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan atau observasi, refleksi, dan perencanaan kembali merupakan dasar untuk ancang-ancang pemecahan masalah (Arikunto, 2006). Desain model yang digunakan seperti dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Desain PTK Model Kemmis dan Mc. Taggart

a. Siklus I

1) Tahap Perencanaan
Pada tahap ini dilakukan pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang mengenal beberapa bangun ruang kubus dan balok serta menghitung luas dan volume bangun ruang tersebut, soal pretest dan soal postes siklus I, serta lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran matematika materi bangun ruang menggunakan bantuan alat peraga sederhana yang ada di lingkungan sekolah dan rumah. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika menggunakan bantuan alat peraga sederhana yang ada di lingkungan sekolah dan rumah siswa misalnya menggunakan kemasan pasta gigi sebagai contoh bangun balok serta dadu sebagai contoh kubus serta benda-benda lainnya.

3) Pengamatan/Observasi 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat untuk mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran matematika dengan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan proses kegiatan belajar mengajar yang telah dibuat. 
4) Refleksi 
Peneliti mengumpulkan dan menganalisis data yang diperoleh selama tindakan dan observasi yang telah dilaksanakan, sehingga akan didapatkan kesimpulan yang digunakan sebagai bahan acuan perencanaan pada siklus berikutnya. 
b. Siklus II 
Tahapan-tahapan yang dilakukan pada siklus I diulangi pada siklus II. Rencana tindakan pada siklus II disusun berdasarkan berdasakan hasil refleksi pada siklus I, dengan beberapa perbaikan yang diperlukan. Hasil penelitian dianalisis dan ditentukan apakah sudah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan atau belum.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi:

1. Observasi

Intrumen yang digunakan berupa lembar observasi guru dan siswa. Lembar observasi ini berisi serangkaian indikator yang harus dijawab oleh observer berdasarkan hasil pengamatan di lapangan sehingga akan diperoleh informasi dan masukan untuk perbaikan atau peningkatan pada siklus berikutnya.
2. Tes
Tes dilaksanakan sebanyak dua kali dengan soal berbentuk pilihan ganda sebanyak 10 soal dengan menggunakan C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), dan C3 (penerapan). Tes awal dilakukan sebelum pembelajaran berlangsung sedangkan tes akhir dilaksanakan pada setiap akhir siklus pembelajaran. Tindakan dikatakan berhasil apabila mencapai kriteria yang ditetapkan yaitu jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebanyak 75% dan rata-rata nilai matematika melebihi KKM 70.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan pembelajaran dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dengan menggunakan alat peraga menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus II. Berdasarkan analisis hasil penelitian secara keseluruhan nilai persentase merencanakan pembelajaran meningkat. Hasil dari tindakan berupa aktivitas belajar siswa, hasil belajar siswa dan aktivitas guru dari tiap siklus pada setiap siklus dijabarkan sebagai berikut..

a. Siklus I

Berdasarkan data hasil tindakan dan observasi yang diperoleh pada siklus pertama diperoleh gambaran sebagai berikut:

1) Aktivitas belajar siswa

Pada siklus I situasi dan suasan belajar masih kurang kondusif karena siswa sedikit tidak terbiasa dengan adanya guru lain sebagai reviewer. Beberapa siswa terlihat kurang aktif dalam melakukan pengamatan menggunakan alat peraga.

2) Aktivitas guru dalam pembelajaran

Guru masih kurang maksimal dalam memberikan bimbingan secara langsung pada siswa yang belum dan masih mendominasi dalam penggunaan media. Pada saat kesimpulan hanya dilakukan guru tanpa melibatkan siswa.

3) Hasil Prestasi Belajar Siswa 


Pada akhir siklus I tingkat pencapaian ketuntasan belajar siswa baru mencapai 25%, belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75% sehingga diperlukan tindakan siklus kedua. Rata-rata kelas yang dicapai juga masih dibawah KKM yaitu 58,5. Sehingga masih perlu tindakan lebih lanjut. Data hasil belajar siswa selengkapnya pada siklus I seperti pada Tabel 1. 
b. Siklus II

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I dilakukan berbagai perbaikan pada proses belajar megajar pada siklus II. Data hasil tindakan dan observasi yang diperoleh pada siklus kedua diperoleh gambaran sebagai berikut:

1) Aktivitas belajar siswa

Siswa terlihat tidak tegang dan suasana belajar sudah kondusif karena siswa mulai terbiasa dengan kehadiran observer pada saat pembelajaran berlangsung. Pada saat mendengarkan tujuan pembelajaran siswa terlihat sudah paham meskipun masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan. Siswa sudah sebagian besar aktif melakukan demonstrasi, siswa terlihat lebih antusias. Siswa terlihat tidak canggung dan sudah mulai terbiasa menggunakan media pembelajaran.

2) Aktivitas guru dalam pembelajaran

Guru memberikan apersepsi dan motivasi yang menarik perhatian siswa. Guru terlihat memberikan bimbingan secara langsung pada siswa yang belum paham. Guru tidak mendominasi dalam demonstrasi dan penggunaan media.Guru menyediakan alat peraga yang lebih banyak sehingga siswa lebih leluasa dalam menggunakanya.

3) Hasil Prestasi Belajar Siswa


Pada tes akhir siklus kedua tingkat pencapaian ketuntasan belajar siswa mencapai 100%. Rata-rata kelas yang dicapai sudah mencapai KKM yaitu 80 sehingga sudah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan yang diharapkan sehingga tidak memerlukan siklus lanjutan. Data hasil belajar siswa selengkapnya pada siklus II seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa dalam pembelajaran Matematika

tentang Bangun ruang melalui Alat peraga
	No.
	Siswa
	Skor Nilai

	
	
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Ai Nadila
	60
	90

	2
	Addin Syihabudin
	60
	90

	3
	Anton Kuswanto
	70
	90

	4
	Arti Sugiarti
	60
	90

	5
	Dinda Nurfauziah
	50
	80

	6
	Didik Hudriana
	50
	70

	7
	Gian Lugiana
	60
	80

	8
	Hana Nuranisa
	70
	70

	9
	Ila Nurlatifah
	70
	80

	10
	Juraeji Krisna
	50
	70

	11
	Jajang Sutisna
	60
	70

	12
	Muh. Azis Apriliana
	50
	80

	13
	Nisa Nurholisoh
	50
	80

	14
	Pikri Nurfauzi
	50
	80

	16
	Sri Wahyuni
	60
	90

	17
	Soni Ramdani
	50
	80

	18
	Sendi Maolana
	70
	80

	19
	Vandre Raskaloka
	50
	70

	20
	Evan Nugraha
	60
	70

	Jumlah
	1170
	1600

	Rata-rata
	58,5
	80


Berdasarkan tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata siswa apabila dibandingkan dengan sebelum dilakukannya tindakan perbaikan. Hal ini dapat memperlihatkan kemampuan siswa yang optimal. Berdasarkan data observasi selama dua siklus tersebut di atas, membuktikan bahwa dalam pembelajaran, kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika pada materi bangun ruang telah mengalami peningkatan. Peningkatan nilai rata-rata kelas pada selama tindakan perbaikan seperti dapat dilihat pada diagram dalam Gambar 2. berikut.
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Gambar 2. Perbandingan nilai rata-rata siswa Siklus I dan Siklus II
Adanya peningkatan kemampuan siswa dalam pembelajaran Matematika pada materi bangun ruang melalui penggunaan alat peraga dimungkinkan oleh timbulnya rasa senang dan nyaman dalam diri siswa sehingga membuat siswa merasa lebih percaya diri, timbul keberanian, dan lebih termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika akan meningkat bila siswa melakukan pembelajaran matematika dengan penggunaan alat peraga. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Mariani (2009) dan Hikmah (2017) yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika menggunakan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pendekatan konstruktivistik melalui alat peraga menekankan kepada pembentukan pengetahuan siswa. Selama proses pembelajaran dibiasakan adanya suatu konstruksi kognitif kenyataan melalui kegiatan seseorang, bukan merupakan suatu barang yang ditransfer begitu saja dari pikiran guru ke siswa. Siswa memerlukan benda-benda konkret sebagai perantara atau visualisasi untuk memahami konsep. Dalam pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik berbantuan alat peraga, siswa terbiasa membawa konsepsi awal mereka yang diperoleh selama berinteraksi dengan lingkungan dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini menyebabkan siswa lebih mudah memahami konsep yang diajarkan sehingga berimbas pada peningkatan hasil belajar siswa.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh data nilai rata-rata matematika mengalami peningkatan pada siklus I siswa yang memenuhi KKM adalah 5 orang siswa atau sebesar 25% sedangkan 75% lainnya belum tuntas sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 100% siswa sudah mencapai ketuntasan. Rata-rata nilai siswa juga mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 58,5 sedangkan perolehan nilai rata-rata pada siklus II sebesar 80. Hasil tersebut sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga pada pembelajaran materi bangun ruang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VI SD Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya.

REKOMENDASI


Hasil penelitian ini masih memerlukan penelitian lanjutan. Bagi peneliti selanjutnya disarankan ragam alat peraga yang digunakan pada kegiatan belajar mengajar matematika materi bangun ruang lebih banyak lagi jenisnya sehingga siswa lebih mudah dalam memahami konsep karena dipelajari melalui pengamatan benda-benda yang ada di lingkungan. Peneliti lain juga dapat mengembangkan penelitian pada materi dan mata pelajaran lainnya.
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